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ABSTRAK 
FARHATUN SHOLIHAH. Perbandingan Hasil Belajar Antara Siswa Yang Diajar 
Menggunakan Metode Reciprocal Teaching (RT) Dengan 
Metode Auditory Intellectualy Repetition (AIR) Pada Pokok 
Bahasan Kubus Dan Balok (Studi Eksperimen Siswa Kelas 
VIII SMP NU Gebang Kabupaten Cirebon) 
Proses pembelajaran merupakan penentu kualitas hasil belajar siswa. Salah satu persoalan 
yang sering terjadi dalam proses tersebut adalah cara mengajar guru. Khususnya dalam bidang 
matematika, cara mengajar yang diterapkan guru matematika saat ini cenderung kurang kreatif, 
variatif, dan korektif dan terjebak dalam proses pembelajaran yang kaku, dan membuat peserta 
didik pasif dan membosankan. Banyak hasil di bidang matematika yang cenderung lemah dan 
masih memprihatinkan. Dalam hal ini bahwa proses pembelajaran matematika perlu diperbaiki 
guna meningkatkan hasil belajar siswa. Karena itulah penelitian ini mencoba menguji secara 
komparatif hasil belajar siswa bidang matematika pada pokok bahasan kubus dan balok dengan 
dua metode yang lebih kreatif dan dinamis, yakni metode Reciprocal Teaching (RT) dan metode 
Auditory Intellectualy Repetition (AIR).  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar hasil belajar siswa yang 
menggunakan metode RT dan metode AIR, untuk mengatahui perbandingan hasil belajar siswa 
yang menggunakan metode RT dan metode AIR, dan untuk mengetahui sebarapa besar korelasi 
antara penggunaan metode RT dengan hasil belajar. 
Berdasarkan keunggulan dari kedua metode RT dan metode AIR peneliti memprediksi 
hasil belajar siswa yang lebih baik yaitu yang menggunakan metode RT, karena dalam metode 
RT memiliki keunggulan dan manfaat bagi siswa yaitu siswa dilatih untuk membaca konsep-
konsep matematika dengan cermat, kemudian dituangkan kedalam tulisan-tulisan dengan 
menggunakan bahasa mereka sendiri, kegiatan-kegiatan tersebut dapat meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap konsep matematika yang terkadang cenderung diabaikan oleh siswa 
maupun guru. Padahal pemahaman konsep merupakan modal utama siswa untuk mengerti dan 
memahami soal-soal matematika yang siswa hadapi. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. Adapun 
jenis masalah yang peneliti kaji adalah masalah komparatif yaitu akan membandingkan hasil 
belajar siswa antara yang diajarkan dengan menggunakan metode RT dengan metode AIR. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik angket dan tes. Di SMP NU Gebang 
terdapat 2 kelas untuk kelas VIII yaitu kelas VIII A dan kelas VIII B yang masing-masing terdiri 
dari 30 siswa. Peneliti menjadikan kelas VIII A sebagai kelas eksperimen I yang diajarkan 
menggunakan metode RT dan kelas VIII B sebagai kelas eksperimen II dengan metode AIR, 
pengambilan sampel ini dengan cara purposive. 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa kelas eksperimen I dengan metode RT 
dengan nilai rata-rata tes sebesar 64. Sedangkan kelas eksperimen II metode AIR dengan nilai 
rata-rata tes sebesar 60,8. Setelah dilakukan uji hipotesis dengan α = 0,05, diperoleh bahwa thitung 
= 1.07 dan ttabel = 2.0017 dengan taraf kepercayaan 95% dan taraf kesalahan 5% maka 
berdasarkan kriteria uji-ttes dua sampel thitung < ttabel 
 
sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, artinya 
tidak ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajarkan menggunakan metode RT dan 






Alhamdulillah, puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt yang telah 
memberikan segala rahmat, taufik, hidayah, nikmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan menyelesaikan skripsi yang berjudul; “Perbandingan Hasil Belajar Siswa 
Antara Yang Diajar Menggunakan Metode Reciprocal Teaching (RT) dengan Metode 
Auditory Intellectualy Repetition (AIR) Bidang Studi Matematika Pada Pokok Bahasan Kubus 
Dan Balok (Studi Eksperimen kelas VIII SMP NU Gebang Kabupaten Cirebon)” ini dengan 
baik.  
Shalawat beserta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita Nabi 
Muhammad SAW beserta keluarganya, para sahabatnya, dan para pengikutnya hinggá akhir 
zaman. Penyusunan sekripsi ini tidak akan berhasil tanpa bantuan dan koreksi yang 
membangun bagi penulis. Untuk itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada yang 
terhormat: 
1. Bapak Prof. H. Maksum Mukhtar, M.A, Rektor IAIN Syekh Nurjati Cirebon 
2. Bapak Dr. Saefudin Juhri, M.Ag, Dekan Fakultas Tarbiyah 
3. Bapak Djohar Maknun, S. Si. M. Si, Pembantu dekan bidang akademik  
4. Bapak Toheri, M.Pd, Ketua Jurusan Matematika 
5. Bapak Dr. Edi Prio Baskoro, M. Pd, Pembimbing I 
6. Ibu Hj. Indah Nursuprinah, M. Si, Pembimbing II 
7. Bapak Muhasan, S. Ag, M. Pd. I, Kepala Sekolah SMP NU Gebang 
8. Bapak Mohamad Ade Sumekar, S. Pd. I, Guru Matematika kelas VIII SMP NU Gebang 
ii 
 
9. Teman-teman angkatan 2008 Matematika kelas B, (Nurwati, Sri mey, Ida, Fitri Maula, 
Evi, Euis, Tia, Fitri Fauziah, Neni, dll) dan Sundusiyah (IPA Biologi) yang selalu 
menemani dikala susah maupun senang dari awal pertama kuliah sampai menjadi sarjana. 
10. Seluruh jajaran Staf SMP NU Gebang yang telah membantu dalam pelaksanaan 
penelitian, terutama kelas VIII A dan B. 
11. Seluruh pihak yang telah turut serta berpartisipasi dan mohon maaf tidak dapat penulis 
sebutkan satu per-satu. 
Terima kasih atas segala dukungan, dan motivasi yang telah mereka berikan. Semoga 
penulisan skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca pada 
umumnya. Apabila terdapat kekurangan dan kesalahan adalah semata-mata keterbatasan ilmu 
yang penulis miliki. Apabila terdapat kesempurnaan itu berasal dari Allah. 
 





















KATA PENGANTAR   ................................................................................. i 
DAFTAR ISI   ............................................................................................... iv 
DAFTAR TABEL ......................................................................................... vii 
DAFTAR GAMBAR ..................................................................................... viii 
DAFTAR LAMPIRAN  ................................................................................ ix 
BAB I  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah .................................................................... 1 
B. Perumusan Masalah  .......................................................................... 5 
1. Identifikasi Masalah ...................................................................... 5 
2. Pembatasan Masalah  .................................................................... 6 
3. Pertanyaan Penelitian .................................................................... 7 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  ......................................................  7 
1. Tujuan Penelitian ......................................................................... 7 
2. Kegunaan Penelitian .................................................................... 8 
 
BAB II  ACUAN TEORITIK 
A. Konsep Metode Reciprocal Teaching (RT) ........................................ 9 
B. Konsep Metode Auditory Intelectually Repetition (AIR) .................... 12 
C. Definisi Belajar ................................................................................. 15 
D. Definisi Hasil Belajar ........................................................................ 16 
E. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar ......................................... 18 
F. Materi Bangun Sisi Datar Kubus dan Balok ....................................... 19 
G. Kerangka Berpikir ............................................................................. 24 
v 
 
H. Penelitian Yang Relevan ................................................................... 27 
I. Hipotesis Penelitian ........................................................................... 30 
 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Sumber Data ...................................................................... 31 
B. Waktu Penelitian ............................................................................... 32 
C. Tempat Penelitian .............................................................................. 32 
D. Metode dan Desain Penelitian  .......................................................... 32 
E. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel  ......................... 34 
F. Uji Coba Instrumen ........................................................................... 35 
G. Instrumen Pengumpulan Data ............................................................ 40 
H. Teknik Pengumpulan Data ................................................................ 41 
1. Definisi Konseptual ...................................................................... 41 
2. Definisi Operasional ..................................................................... 41 
I. Teknik Analisis Data ......................................................................... 42 
1. Uji Persyaratan Analisis ................................................................ 42 
a. Uji Normalitas ....................................................................... 42 
b. Uji homogenitas ..................................................................... 45 
2. . Uji Hipotesis .................................................................................. 45 
J. Hipotesis Statistik .............................................................................. 47 
 
BAB IV  PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data ..................................................................................... 48 
B. Analisis Data ....................................................................................... 53 
C. Pembahasan......................................................................................... 56 
vi 
 
BAB V  PENUTUP 
A. Kesimpulan  ........................................................................................ 59 
B. Saran ................................................................................................... 59 
C. Penelitian lanjutan ............................................................................... 60 






Tabel 3.1 Pelaksanaan Penelitian ..................................................................................... 32 
Tabel 3.2 Klasifikasi Koefisien Validitas  ........................................................................ 36 
Tabel 3.3 Klasifikasi Koefisien Reliabilitas  ..................................................................... 38 
Tabel 3.4 Klasifikasi Koefisien Daya Pembeda  ............................................................... 39 
Tabel 3.5 Klasifikasi Koefisien Indeks Kesukaran  ........................................................... 40 
Tabel 4.1 Hasil Belajar Kelas Eksperimen I (VIII A) dan 
 Kelas Eksperimen II (VIII B)  .......................................................................... 49 
Tabel 4.2 Distribusu Frekuensi Kelas Eksperimen I  ........................................................ 50 
Tabel 4.3 Interpretasi Nilai Kelas Eksperimen I  .............................................................. 51 
Tabel 4.4 Distribusu Frekuensi Kelas Eksperimen II  ....................................................... 52 
Tabel 4.5 Interpretasi Nilai Kelas Eksperimen II  ............................................................. 52 
Tabel 4.6 Uji Homogenitas Hasil Belajar (Tes) Kelas Eksperimen I dan  
 Kelas Eksperimen II ......................................................................................... 54 






Gambar 1 Unsur-unsur Kubus  ......................................................................................... 19 
Gambar 2 Unsur-unsur Balok  .......................................................................................... 19 
Gambar 3 (a) Diagonal bidang kubus ............................................................................. 20 
 (b) Diagonal ruang kubus .............................................................................. 20 
 (c) Diagonal bidang balok ............................................................................. 20 
 (d) Diagonal ruang balok  .............................................................................. 20 
Gambar 4 Kubus dan salah satu model jarring-jaring kubus  ............................................ 21 
Gambar 5 Balok dan salah satu model jarring-jaring balok  .............................................. 22 
Gambar 6  (a) Kubus yang terdiri dari kukbus kecil  ....................................................... 23 
 (b) Balok yang terdiri dari kubus kecil  .......................................................... 23 
Gambar 7 Skema Kerangka Berpikir ................................................................................ 25 






Lampiran A. Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) .......................... 64 
 A-1. Silabus ................................................................................................ 65 
 A-2. RPP Metode Reciprocal Teaching (RT) 1 ............................................ 67 
 A-3. RPP Metode Reciprocal Teaching (RT) 2 ............................................ 74 
 A-4. RPP Metode Reciprocal Teaching (RT) 3 ............................................ 82 
 A-5. RPP Metode Auditory Intellectualy Repetition (AIR) 1 ........................ 87 
 A-6. RPP Metode Auditory Intellectualy Repetition (AIR) 2 ........................ 104 
 A-7. RPP Metode Auditory Intellectualy Repetition (AIR) 2 ........................ 112 
Lampiran B. Instrumen Penelitian ............................................................................... 118 
 B-1. Kisi-kisi Uji Coba Instrumen ............................................................... 119 
 B-2. Soal Uji Coba Instrumen dan Jawaban  ................................................ 120 
 B-3. Soal Tes dan Jawaban .......................................................................... 127 
Lampiran C. Interpretasi Data Hasil Uji Coba Instrumen ............................................. 133 
 C-1. Data Tes Uji Coba Instrumen .............................................................. 134 
 C-2. Uji Validitas ........................................................................................ 135 
 C-3. Uji Reliabilitas .................................................................................... 138 
 C-4. Uji Daya Pembeda ............................................................................... 140 
 C-5. Uji Indeks Kesukaran .......................................................................... 144 
Lampiran D. Analisis Data Hasil Penelitian  ............................................................... 147 
 D-1. Data Nilai Kelas Eksperimen I dan Kelas Eksperimen II ..................... 148 
 D-2. Uji Normalitas Hasil Belajar Kelas Eksperimen I ................................ 150 




 D-6. Uji Homogenitas Hasil Belajar Kelas Eksperimen I dan 
  Kelas Eksperimen II ............................................................................. 158 
 D-7. Uji Hipotesis ....................................................................................... 160 
Lampiran E. Bukti Hasil Penelitian ............................................................................. 164 
 E-1. Bukti Nilai Tes Siswa Pada Kelas Eksperimen I .................................. 165 
 E-2. Bukti Nilai Tes Siswa Pada Kelas Eksperimen II ................................. 166 
Lampiran F. Tabel Distribusi ...................................................................................... 167 
 Tabel Quantiles of The Lilliefors Test Statistics .......................................... 168 
 Tabel Distribusi t......................................................................................... 169 
 Tabel Harga Chi Kuadrat ............................................................................ 170 
 Tabel Daerah Kurva Normal dari o-z........................................................... 171 
 Tabel Harga r Product Moment ................................................................... 173 
 Tabel Harga Distribusi F ............................................................................. 174 









A. Latar Belakang Masalah 
Proses pendidikan sebenarnya sudah dimulai sejak manusia dilahirkan 
dalam lingkungan keluarga. Selanjutnya proses tersebut dilanjutkan dalam jenjang 
pendidikan formal, terstruktur dan sistematis dalam lembaga formal yakni 
lingkungan sekolah. Di sekolah terjadi interaksi secara langsung antara siswa 
sebagai peserta didik dan guru sebagai pendidik yang disebut sebagai proses 
pembelajaran. Pembelajaran merupakan kegiatan utama dalam lingkungan 
sekolah yang menjadi penentu kualitas output sumber daya manusia. Oleh sebab 
itu upaya peningkatan kualitas pembelajaran menjadi kebutuhan yang signifikan 
sekaligus sangat berpengaruh terhadap kualitas sumber daya manusia yang 
dihasilkan. Sementara itu, refleksi keseluruhan dari proses pembelajaran 
ditunjukkan oleh hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Karena itulah bisa 
dikatakan bahwa hasil belajar merupakan hasil dari bagaimana proses 
pembelajaran terjadi. 
Kenyataannya dalam proses belajar mengajar tidak semudah dibayangkan. 
Dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah sering di jumpai beberapa masalah. 
Banyak dijumpai siswa yang mempunyai nilai rendah dalam sejumlah mata 
pelajaran, khususnya pembelajaran matematika. Hasil belajar yang dicapai belum 
memuaskan mengingat masih banyak siswa yang memperoleh nilai dibawah 




semangat dan motivasi mungkin menjadi salah satu faktor, namun faktor 
mendasar dari pengaruh kualitas hasil tersebut adalah proses pembelajaran.  
Salah satu persoalan yang sering terjadi dalam proses pembelajaran adalah 
cara mengajar guru. Cara mengajar yang diterapkan guru matematika tampak 
belum memanfaatkan kemampuan secara optimal. Guru matematika saat ini 
cenderung mengajar kurang variatif, latihan yang diberikan kurang, dan koreksi 
dari guru jarang diterapkan. Padahal menurut Sudjana (2004 : 12) bahwa guru 
memegang peran sebagai sutradara sekaligus actor dalam proses pembelajaran. 
Artinya pada gurulah tugas dan tanggungjawab merencanakan dan melaksanakan 
proses pembelajaran di sekolah menjadi sangat penting. 
Menurut Suyatno (2009 : 5) bahwa “Sistem pendidikan yang ada selama ini 
ibarat sebuah bank. Peserta didik diberikan pengetauan agar kelak mendatangkan 
hasil yang berlipat-lipat. Peserta didik lantas diperlakukan sebagai bejana kosong 
yang akan diisi, sebagai sarana tabungan”. Hal tersebut menggambarkan bahwa 
guru adalah subyek aktif yang tahu segalanya dan sebagai sumber ilmu 
pengetahuan, sedangkan peserta didik dianggap sebagai subyek pasif yang 
penurut dan tidak tahu apa-apa, hanya diam duduk di kelas, mendengarkan, 
mencatat dan menghafal. Padahal tuntutan dalam dunia pendidikan sudah 
berubah. Pola dan cara pembelajaran seperti itu sudah tidak relevan karena siswa 
seharusnya didorong lebih aktif, kreatif dan mampu untuk memecahkan masalah 
sendiri yang dibimbing oleh seorang guru. Dalam proses tersebut, guru dituntut 
untuk lebih inovatif dalam mengajar. 
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Berdasarkan informasi di atas dapat dilihat bahwa ada keterkaitan antara 
proses pembelajaran yang berkualitas dan hasil belajar yang dicapai siswa dalam 
pembelajaran. Khususnya dalam kasus mata pelajaran matematika kondisi 
tersebut sangat memperihatinkan. Matematika yang menuntut kejelian dan 
konsentrasi dalam pembelajaran akan cenderung terjebak dalam proses 
pembelajaran yang kaku sehingga banyak hasil di bidang matematika yang 
cenderung lemah dan masih memprihatinkan. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran matematika perlu diperbaiki guna meningkatkan motivasi, 
perhatian, pemahaman dan hasil belajar siswa. 
Permasalahan lain yang sering terjadi adalah gaya mengajar guru. Gaya 
mengajar yang diterapkan guru Matematika tampak belum memanfaatkan 
kemampuannya secara optimal. Guru Matematika saat ini cenderung mengajar 
kurang bervariasi, latihan yang diberikan kurang bermakna dan umpan balik serta 
koreksi dari guru jarang diterapkan. Padahal guru merupakan salah satu kunci 
keberhasilan dalam peningkatan prestasi belajar siswa bahkan merupakan center 
aktivitas di kelas. Guru bertanggung jawab untuk mengatur, mengelola, dan 
mengorganisir kelas. Oleh karena itu, keberhasilan siswa di kelas yang paling 
berpengaruh dan dominan adalah guru (Sutama, 2000 : 3) dalam skripsi Uni 
Nuryani (2009:2). 
Metode pengajaran khususnya dalam pembelajaran matematika banyak 
sekali ragamnya yang dapat digunakan oleh guru sesuai dengan kebutuhan, situasi 
dan kondisi.  Banyak pula ditemukan metode pembelajaran yang merangsang 
siswa untuk belajar mandiri, kreatif, dan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan 
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pembelajaran. Penggunaan metode yang tepat akan menghasilkan kemampuan 
atau hasil yang sesuai dengan karakteristik metode tersebut sekaligus mendorong 
output hasil yang bagus pula.  Di antara metode pembelajaran yang bisa 
digunakan dalam pembelajaran matematika yang memberi kesempatan kepada 
siswa untuk belajar mandiri, kreatif, dan lebih aktif adalah dengan metode 
Reciprocal Teaching (pembelajaran berbalik) dan metode Auditory Intellectualy 
Repetition. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap SMP NU Gebang diperoleh 
gambaran bahwa guru matematika di SMP NU Gebang cenderung masih 
menggunakan metode konvensional  sehingga belajarnya belum optimal sehingga 
berdampak pada hasil belajar siswa pada pelajaran matematika masih berada 
dibawah SKBM.  
Berdasarkan uraian di atas tentang pentingnya suatu metode pembelajaran 
yang baik terhadap hasil belajar siswa, penulis memilih untuk menerapkan dua 
metode yang setara dan relatif bagus yaitu metode Reciprocal Teaching (RT) dan 
metode Auditory Intellectualy Repetition (AIR) tersebut dalam menunjang hasil 
belajar matematika. Karena itulah penulis mengadakan penelitian dengan 
mengambil judul “Perbandingan Hasil Belajar antara Siswa yang Diajar 
Menggunakan Metode Reciprocal Teaching dengan Metode Auditory 
Intellectualy Repetition (AIR) pada Bidang Studi Matematika Pokok Bahasan 






B. Perumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Kajian 
Dalam penelitian ini peneliti mendapat wilayah kajian yaitu 
“Perbandingan dua metode yang setara”. 
b. Pendekatan Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. 
c. Jenis Masalah 
Adapun jenis masalah yang peneliti kaji adalah masalah komparatif 
yaitu akan membandingkan hasil belajar siswa antara yang diajarkan 
dengan menggunakan metode RT dengan metode AIR yang digunakan 
oleh peneliti dalam proses pembelajaran. 
2. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian lebih terarah dan efektif, sangat dirasa penting untuk 
membatasi objek penelitian ini. Adapun pembatasan masalah yang dikaji dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Peneliti akan membandingkan hasil belajar siswa antara yang diajarkan 
dengan menggunakan metode Reciprocal Teaching (RT) dan metode 




b. Pokok bahasan dalam penelitian ini disesuaikan dengan proses pembelajaran 
di sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian yaitu mengenai kubus dan 
balok. 
c. Penelitian ini dilaksanakan di SMP NU Gebang Kabupaten Cirebon kelas 
VIII semester genap. 
d. Pembelajaran matematika yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
Reciprocal Teaching (RT) dan metode pembelajaran Auditory Intellectualy 
Repetition (AIR), kedua metode tersebut dijadikan sebagai kelas eksperimen. 
3. Pertanyaan Penelitian 
Dengan pembatasan masalah tersebut, permasalahan penelitian dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
a. Seberapa besar hasil belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan 
metode Reciprocal Teaching pada bidang studi matematika pokok bahasan 
kubus dan balok? 
b. Seberapa besar hasil belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan 
metode Auditory Intellactual Repetition pada bidang studi matematika pokok 
bahasan kubus dan balok? 
c. Seberapa besar perbedaan hasil belajar siswa yang pembelajarannya diajar 
dengan menggunakan metode Reciprocal Teaching dan metode Auditory 






C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang pembelajarannya diajarkan 
dengan menggunakan metode Reciprocal Teaching (RT) pada pokok bahasan 
kubus dan balok. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa siswa yang pembelajarannya diajarkan 
dengan menggunakan metode Auditory Intellectualy Repetition (AIR) pada 
pokok bahasan kubus dan balok.  
c. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa yang 
pembelajarannya diajarkan dengan menggunakan metode Reciprocal 
Teaching (RT) dan metode Auditory Intellectualy Repetition (AIR) pada 
pokok bahasan kubus dan balok. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian yang penulis lakukan mempunyai kegunaan antara lain sebagai 
berikut: 
a. Kegunaan dari sudut teoritik, yaitu bagi pengembangan ilmu. Dari sudut 
teoritik, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dan 
dapat memperkaya kepustakaan ilmiah. Penelitian ini juga diharapkan dapat 
menjadi konstruktor terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya dan menjadi bahan kajian lebih lanjut bagi penelitian sejenisnya. 
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b. Kegunaan dari sudut praktis, yaitu bagi aspek guna laksana. Dari sudut 
praktis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif 
khususnya bagi guru matematika yang ingin melakukan inovasi dalam 
mengajar mata pelajaran matematika agar siswa dapat menyukai dan mahir 
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